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ABSTRAK 

 

 INFO ARTIKEL 

Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan 

salah satu sektor akuakultur strategis yang berkontribusi 

terhadap peningkatan produksi perikanan dan pengembangan 

ekonomi daerah. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja 
produksi budidaya udang vaname di BLUD UPT PBAPL Shrimp 

Estate Berkah, Sukamara, Kalimantan Tengah. Penelitian 

dilaksanakan pada Agustus–September 2025 menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan analisis kesenjangan (gap 
analysis) berdasarkan indikator kinerja budidaya yang mengacu 

pada SNI 8037.1:2014, Kepmen KP Nomor 15 Tahun 2022, serta 

standar operasional budidaya yang berlaku. Parameter yang 
dievaluasi meliputi produktivitas, tingkat kelangsungan hidup 

(survival rate, SR), rasio konversi pakan (feed conversion ratio, 

FCR), laju pertumbuhan harian (average daily growth , ADG), dan 

kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas 

tambak mencapai 19,94 ton ha⁻¹ pada tahun 2024 dan 17,89 ton 

ha⁻¹ pada tahun 2025, melampaui target minimal 15 ton ha⁻¹. 
Nilai SR masing-masing sebesar 79,50% dan 74,96% masih 
memenuhi standar budidaya, sedangkan seluruh parameter 

kualitas air berada pada kisaran yang direkomendasikan. Namun 

demikian, nilai FCR sebesar 2,11 dan 1,58 serta nilai ADG sebesar 

0,14–0,15 g hari⁻¹ menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan 

pakan dan pertumbuhan udang belum optimal. Secara 

keseluruhan, kinerja produksi budidaya di Shrimp Estate Berkah 

tergolong baik, tetapi peningkatan efisiensi produksi masih 

diperlukan melalui perbaikan manajemen pakan, kualitas benur, 

dan strategi pemeliharaan untuk mendukung keberlanjutan 
budidaya udang intensif. 
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ABSTRACT 

Whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) farming is a strategic 
aquaculture sector that plays a significant role in enhancing 
fisheries production and supporting regional economic development. 
This study aimed to evaluate the production performance of whiteleg 
shrimp farming at the BLUD UPT PBAPL Berkah Shrimp Estate, 
Sukamara, Central Kalimantan, Indonesia. The study was 
conducted from August to September 2025 using a descriptive 
approach combined with gap analysis to assess production 
performance against the Indonesian National Standard (SNI 
8037.1:2014), the Ministerial Decree of Marine Affairs and Fisheries 
No. 15/2022, and the farm's standard operating procedures. The 
evaluated parameters included productivity, survival rate (SR), feed 
conversion ratio (FCR), average daily growth  (ADG), and water 
quality. The results showed that pond productivity reached 19.94 t 

ha⁻¹ in 2024 and 17.89 t ha⁻¹ in 2025, exceeding the minimum 
production target of 15 t ha⁻¹. The survival rates of 79.50% and 
74.96%, respectively, remained within the recommended production 
standards, while all measured water quality parameters were 
within the acceptable ranges. However, the FCR values of 2.11 and 
1.58, together with ADG values of 0.14–0.15 g day⁻¹, indicated that 
feed utilization efficiency and shrimp growth had not yet reached 
optimal levels. Overall, the production performance of whiteleg 
shrimp farming at the Berkah Shrimp Estate was considered 
satisfactory. Nevertheless, further improvements in feed 
management, post-larvae quality, and culture management 
practices are required to enhance production efficiency and support 
the long-term sustainability of intensive shrimp farming. 
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PENDAHULUAN 

Budidaya udang merupakan salah satu subsektor akuakultur yang berperan penting 

dalam memenuhi kebutuhan pangan global serta mendukung pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan produksi dan ekspor hasil perikanan. Seiring dengan meningkatnya permintaan 

dunia terhadap produk udang, nilai pasar udang global telah melampaui USD 60 miliar pada 

tahun 2024 dan diproyeksikan terus tumbuh dengan laju pertumbuhan tahunan sebesar 4–

5% dalam lima tahun mendatang (MARC Group, 2024). Di antara berbagai spesies yang 

dibudidayakan, udang vaname (Litopenaeus vannamei) menjadi komoditas unggulan di 

berbagai negara, termasuk Indonesia, Vietnam, Ekuador, dan Thailand, karena memiliki laju 

pertumbuhan yang cepat, toleransi terhadap kisaran salinitas yang luas, efisiensi 

pemanfaatan pakan, serta nilai ekonomi yang tinggi (Astiyani et al., 2020; Novriadi et al., 

2021; Quyen et al., 2020; Rivera et al., 2019; Roy et al., 2009). Di Indonesia, komoditas ini 

juga menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan ekspor perikanan 

dengan pertumbuhan volume ekspor sebesar 22,9% pada tahun 2020 dibandingkan tahun 

sebelumnya (Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan, 

2021). 

Kinerja produksi budidaya udang vaname umumnya dievaluasi melalui beberapa 

indikator utama, meliputi produktivitas tambak, tingkat kelangsungan hidup (survival rate, 

SR), rasio konversi pakan (feed conversion ratio, FCR), laju pertumbuhan harian (average 

daily growth , ADG), biomassa panen, dan ukuran panen (Akbarurrasyid et al., 2023). 
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Indikator-indikator tersebut tidak hanya mencerminkan keberhasilan teknis budidaya, tetapi 

juga menggambarkan efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha budidaya (Emerenciano 

et al., 2022). Pencapaian kinerja produksi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

kualitas benur, manajemen pakan, kualitas air, kepadatan tebar, penerapan biosekuriti, 

serta penggunaan teknologi budidaya yang tepat (Apresia et al., 2024). Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap indikator produksi menjadi aspek penting dalam mengidentifikasi faktor 

pembatas yang memengaruhi efisiensi budidaya. 

Dalam mendukung peningkatan produksi udang nasional, pemerintah Indonesia 

mengembangkan kawasan Shrimp Estate sebagai model budidaya udang modern berbasis 

kawasan yang menerapkan sistem produksi terintegrasi, terkontrol, dan berorientasi pada 

produktivitas tinggi. Program ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing industri 

udang nasional sekaligus mendorong pemerataan pembangunan ekonomi di wilayah pesisir, 

termasuk di Kalimantan Tengah (Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah, 2025). 

Keberhasilan implementasi model budidaya tersebut memerlukan evaluasi yang 

komprehensif terhadap capaian indikator produksi sebagai dasar pengambilan keputusan 

dalam pengelolaan kawasan budidaya. 

Meskipun berbagai penelitian mengenai budidaya L. vannamei telah banyak 

dilakukan, sebagian besar masih berfokus pada aspek nutrisi, reproduksi, kualitas pakan, 

kualitas air, maupun pengendalian penyakit. Sebaliknya, kajian yang mengevaluasi kinerja 

produksi secara komprehensif pada kawasan Shrimp Estate yang dikelola pemerintah, 

khususnya di Kalimantan Tengah, masih sangat terbatas. Selain itu, informasi mengenai 

tingkat pencapaian produktivitas, SR, FCR, ADG, dan kualitas air yang dibandingkan dengan 

standar nasional budidaya belum banyak dilaporkan. Kesenjangan pengetahuan tersebut 

menyebabkan belum tersedianya dasar ilmiah yang memadai untuk mengevaluasi efektivitas 

penerapan sistem budidaya modern pada kawasan Shrimp Estate. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada evaluasi komprehensif terhadap kinerja 

produksi budidaya udang vaname di kawasan Shrimp Estate yang dikelola pemerintah 

menggunakan pendekatan gap analysis berdasarkan indikator produktivitas, SR, FCR, ADG, 

dan kualitas air yang dibandingkan dengan standar nasional budidaya. Pendekatan ini 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai tingkat pencapaian kinerja 

produksi sekaligus mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan untuk 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan budidaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja produksi 

budidaya udang vaname di BLUD UPT PBAPL Shrimp Estate Berkah, Sukamara, Kalimantan 

Tengah. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam meningkatkan 

pengelolaan budidaya udang intensif serta menjadi masukan bagi pemerintah dan pengelola 

kawasan dalam merumuskan strategi peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha 

budidaya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan 

observasional untuk mengevaluasi kinerja produksi budidaya udang vaname (Litopenaeus 
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vannamei) di BLUD UPT PBAPL Shrimp Estate Berkah. Penelitian dilakukan tanpa 

memberikan perlakuan eksperimental terhadap sistem budidaya, melainkan melalui 

pengamatan langsung terhadap seluruh rangkaian proses produksi serta evaluasi capaian 

indikator kinerja budidaya berdasarkan standar yang berlaku. Pendekatan analisis 

kesenjangan (gap analysis) digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kesesuaian antara 

kondisi aktual di lapangan dengan standar teknis budidaya udang vaname. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga September 2025 di Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Budidaya Air Payau 

dan Laut (UPT PBAPL) Shrimp Estate Berkah, Desa Sei Raja, Kecamatan Jelai, Kabupaten 

Sukamara, Provinsi Kalimantan Tengah. Lokasi penelitian dipilih karena merupakan 

kawasan budidaya udang vaname berbasis Shrimp Estate yang dikembangkan oleh 

pemerintah daerah sebagai model budidaya udang intensif. 

 

Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah kegiatan budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

yang berlangsung di BLUD UPT PBAPL Shrimp Estate Berkah. Evaluasi difokuskan pada 

capaian indikator kinerja produksi selama kegiatan budidaya berdasarkan data operasional 

yang tersedia pada unit budidaya. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan melakukan observasi terhadap seluruh tahapan proses 

budidaya udang vaname, mulai dari kegiatan pemeliharaan hingga panen. Selanjutnya 

dilakukan pengumpulan data operasional yang berkaitan dengan indikator kinerja produksi 

budidaya. Data yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan standar budidaya yang 

berlaku menggunakan pendekatan analisis kesenjangan (gap analysis) untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian setiap indikator terhadap target yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi 

selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi indikator yang telah memenuhi standar 

maupun indikator yang masih memerlukan perbaikan. 

 

Parameter Pengamatan 

Parameter yang dievaluasi meliputi produktivitas tambak, tingkat kelangsungan hidup 

(survival rate, SR), rasio konversi pakan (feed conversion ratio, FCR), laju pertumbuhan harian 

(average daily growth , ADG), serta kualitas air sebagai parameter pendukung. Parameter 

kualitas air yang diamati meliputi salinitas, oksigen terlarut (dissolved oxygen, DO), pH, 

suhu, alkalinitas, konsentrasi amonia, dan tinggi muka air. Seluruh parameter tersebut 

digunakan untuk menggambarkan performa teknis budidaya udang vaname selama periode 

pemeliharaan. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan pendekatan analisis kesenjangan (gap 

analysis) dengan membandingkan capaian setiap indikator kinerja produksi terhadap 

standar budidaya yang berlaku. Acuan yang digunakan meliputi SNI 8037.1:2014 tentang 
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produksi udang vaname, Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

Nomor 15 Tahun 2022, Standar Operasional Prosedur (SOP) DLA, SOP CPP, serta kriteria 

budidaya yang dilaporkan oleh Tahe et al. (2014). Setiap indikator kemudian diklasifikasikan 

ke dalam kategori sesuai atau belum sesuai berdasarkan tingkat pencapaiannya terhadap 

standar tersebut. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan 

interpretasi serta pembahasan hasil penelitian. Karena penelitian ini bersifat deskriptif 

observasional dan tidak melibatkan pengujian hipotesis, analisis statistik inferensial, 

perangkat lunak statistik, maupun taraf signifikansi tidak digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Evaluasi kinerja produksi budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) di BLUD 

UPT PBAPL Shrimp Estate Berkah dilakukan terhadap beberapa indikator teknis yang 

meliputi produktivitas tambak, tingkat kelangsungan hidup (survival rate, SR), rasio konversi 

pakan (feed conversion ratio, FCR), laju pertumbuhan harian (average daily growth , ADG), 

serta kualitas air. Seluruh indikator dievaluasi menggunakan pendekatan analisis 

kesenjangan (gap analysis) dengan membandingkan capaian produksi terhadap standar 

budidaya yang mengacu pada SNI 8037.1:2014, Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Nomor 15 Tahun 2022, SOP DLA, SOP CPP, serta Tahe et al., (2014). 

 

Tabel 1. Indikator kinerja budidaya udang vaname di BLUD UPT PBAPL Shrimp Estate 

Berkah Sukamara. 

No Indikat

or 

Kriteria Target Hasil 

Tahun 

2024 

Hasil 

Tahun  

2025 

Indikator 

Kesesuaia

n 

Referensi 

1 Produkt

ivitas 

Umur 

Pemelihara

an 

 

Tonase 

Panen 

 

Luas 

Kolam 

 

Jumlah 

Tebar 

60 hari 

120 hari 

 

10 ton/ha 

15 ton/ha 

Maks 5000 

m2 

 

100-300 

ekor/m2 

142-159 

hari 

 

 

19,94 

ton/ha 

 

1600 

 

124-164 

120-148 

hari 

 

 

17,89 

ton/ha 

 

1600 

 

106-140 

Belum 

Sesuai 

 

 

Sesuai 

 

 

Sesuai 

 

Sesuai 

Kep.15/Me

n/2022 

 

 

Kep.15/Me

n/2022 

 

Kep.15/Me

n/2022 

 

Kep.15/Me

n/2022 

2 SR Populasi 

Panen 

>80% 

>70% 

79,5% 74,96% Sesuai Tahe et al. 

(2014) 

Kep.15/Me

n/2022 

 

3 FCR Nilai FCR 1,5 2,11 1,58 Belum 

Sesuai 

Tahe et al. 

(2014) 
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4 ADG  Penambah

an berat 

rata- rata  

0,2 g/hari  

0,23 g/hari  

0,14 

g/hari 

0,15 

g/hari 

Belum 

Sesuai 

SOP DLA  

SOP CPP 

5 Kualitas 

Air 

Salinitas 

DO 

pH 

Suhu 

Alkalinitas 

Amoniak 

Ketinggian 

air 

30-34 g/l 

>4 mg/l 

7,0-8,5 

28-33 ℃ 

100-150 

mg/l 

<0,1 mg/l 

>80 cm 

20-26 g/l 

3,9-5,1 

mg/l 

7,9-8,5 

27-32℃ 

100-126 

mg/l 

0,05-0,07 

mg/l 

110 cm 

20-26 g/l 

3,9-5,1 

mg/l 

7,9-8,5 

27-32℃ 

100-126 

mg/l 

0,05-0,07 

mg/l 

110 cm 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

Sesuai 

SNI 

8037.1:20

14 

SNI 

8037.1:20

14 

SNI 

8037.1:20

14 

SNI 

8037.1:20

14 

SNI 

8037.1:20

14 

SNI 

8037.1:20

14 

SNI 

8037.1:20

14 

 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar indikator kinerja budidaya telah 

memenuhi standar yang ditetapkan. Produktivitas tambak pada tahun 2024 dan 2025 

masing-masing mencapai 19,94 ton ha⁻¹ dan 17,89 ton ha⁻¹, melebihi target minimal 15 ton 

ha⁻¹. Tingkat kelangsungan hidup udang juga masih berada dalam kisaran standar budidaya 

dengan nilai 79,50% pada tahun 2024 dan 74,96% pada tahun 2025. Seluruh parameter 

kualitas air berada pada kisaran yang direkomendasikan berdasarkan SNI 8037.1:2014, 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan budidaya telah dikelola dengan baik. 

Meskipun demikian, beberapa indikator masih belum mencapai target yang 

ditetapkan. Umur pemeliharaan relatif lebih panjang dibandingkan standar, sedangkan nilai 

FCR dan ADG masih menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan 

udang belum optimal. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan produktivitas 

budidaya tidak hanya bergantung pada kualitas lingkungan pemeliharaan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh efektivitas manajemen pakan, kualitas benur, serta strategi pemeliharaan 

yang diterapkan. Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya difokuskan pada masing-masing 

indikator kinerja produksi untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

pencapaian maupun keterbatasan sistem budidaya di kawasan Shrimp Estate Berkah. 

 

Produktivitas 
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Produktivitas budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) di BLUD UPT PBAPL 

Shrimp Estate Berkah menunjukkan capaian yang melebihi target produksi nasional. 

Produktivitas tambak mencapai 19,94 ton ha⁻¹ pada tahun 2024 dan 17,89 ton ha⁻¹ pada 

tahun 2025, lebih tinggi dibandingkan target minimal 15 ton ha⁻¹ sebagaimana ditetapkan 

dalam Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 15 Tahun 2022. Selain itu, luas 

kolam sebesar 1.600 m² dan kepadatan tebar berkisar 106–164 ekor m⁻² masih berada dalam 

kisaran standar budidaya intensif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem budidaya yang 

diterapkan di Shrimp Estate Berkah mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi 

meskipun umur pemeliharaan relatif lebih panjang dibandingkan standar yang ditetapkan. 

Tingginya produktivitas tersebut diduga berkaitan dengan penerapan panen parsial (partial 

harvesting) selama periode pemeliharaan. Panen parsial berpotensi mengurangi kepadatan 

biomassa di dalam kolam sehingga kompetisi dalam memperoleh pakan dan ruang 

pemeliharaan dapat ditekan, sementara daya dukung lingkungan tetap terjaga. Kondisi 

tersebut memungkinkan udang yang tersisa untuk mempertahankan pertumbuhan hingga 

panen akhir sehingga total produksi per satuan luas tetap tinggi. Hasil ini sejalan dengan 

(Baiduri et al., 2022), yang melaporkan bahwa penerapan panen parsial dapat meningkatkan 

produktivitas tambak melalui penurunan tingkat mortalitas, peningkatan laju pertumbuhan, 

serta optimalisasi produksi per satuan luas. Meskipun demikian, tingginya produktivitas 

belum sepenuhnya mencerminkan efisiensi budidaya secara keseluruhan. Hal ini terlihat 

dari nilai feed conversion ratio (FCR) dan average daily growth  (ADG) yang masih berada di 

bawah standar budidaya. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas pada sistem budidaya 

ini kemungkinan lebih dipengaruhi oleh strategi pengelolaan produksi, termasuk penerapan 

panen parsial, dibandingkan oleh peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan atau laju 

pertumbuhan udang. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas pada 

budidaya udang intensif tidak hanya bergantung pada pencapaian produksi yang tinggi, 

tetapi juga memerlukan optimalisasi manajemen pakan, kualitas benur, dan strategi 

pemeliharaan agar efisiensi produksi serta keberlanjutan sistem budidaya dapat 

ditingkatkan. 

 

Survival Rate (SR) 

Tingkat kelangsungan hidup (survival rate, SR) udang vaname di BLUD UPT PBAPL 

Shrimp Estate Berkah mencapai 79,50% pada tahun 2024 dan 74,96% pada tahun 2025 

(Gambar 1). Nilai tersebut masih memenuhi standar budidaya berdasarkan Keputusan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 15 Tahun 2022, yang menetapkan target minimum 

SR sebesar 70%. Meskipun demikian, capaian tersebut masih berada di bawah nilai ideal 

(>80%) yang umumnya digunakan sebagai acuan keberhasilan budidaya udang intensif. 

Menurut Widigdo (2013) dalam Arsad et al., (2017), nilai survival rate di atas 70% 

dikategorikan baik, sedangkan kisaran 50–60% termasuk kategori sedang dan nilai di bawah 

50% menunjukkan tingkat kelangsungan hidup yang rendah. 
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Gambar 1. Grafik Tingkat kelangsungan hidup  budidaya udang vaname 2024-2025 dan 
target Capaian 

 

 

Perbedaan nilai SR antara tahun 2024 dan 2025 diduga berkaitan dengan berbagai 

faktor manajemen budidaya yang memengaruhi keberhasilan pemeliharaan. Salah satu 

faktor yang berpotensi memengaruhi tingkat kelangsungan hidup adalah kepadatan tebar. 

Pada penelitian ini, kepadatan tebar berkisar antara 124–164 ekor m⁻² pada tahun 2024 dan 

106–140 ekor m⁻² pada tahun 2025, yang masih berada dalam kisaran budidaya intensif, 

yaitu 100–300 ekor m⁻² (Nababan et al., 2015). Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan tebar 

yang diterapkan masih sesuai dengan rekomendasi teknis sehingga bukan merupakan faktor 

pembatas utama terhadap kelangsungan hidup udang. 

Selain kepadatan tebar, keberhasilan mempertahankan tingkat kelangsungan hidup 

sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen budidaya, terutama dalam pemberian pakan 

dan pengelolaan kualitas air. Studi  melaporkan bahwa pemberian pakan yang sesuai dengan 

kebutuhan udang mampu mendukung pertumbuhan, meningkatkan kondisi fisiologis, serta 

mempertahankan tingkat kelangsungan hidup (Oktasari et al., 2024). Sebaliknya, pemberian 

pakan yang tidak tepat, baik dalam kondisi under feeding maupun over feeding, dapat 

menghambat pertumbuhan dan menurunkan kualitas lingkungan budidaya akibat 

akumulasi sisa pakan. Penurunan kualitas lingkungan tersebut berpotensi meningkatkan 

tingkat stres udang sehingga berdampak pada penurunan kelangsungan hidup. Di sisi lain, 

pengelolaan kualitas air yang baik berperan penting dalam menjaga kesehatan udang, 

mendukung proses moulting, serta meningkatkan nafsu makan sehingga mampu menunjang 

keberhasilan budidaya secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem budidaya di Shrimp Estate Berkah 

telah mampu mempertahankan nilai SR sesuai standar nasional. Namun, masih terdapat 

peluang untuk meningkatkan tingkat kelangsungan hidup hingga mencapai kisaran optimal 

melalui penyempurnaan manajemen pakan, pemeliharaan kualitas air, serta penerapan 

praktik budidaya yang lebih efisien. Peningkatan SR tidak hanya berkontribusi terhadap 
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keberhasilan teknis budidaya, tetapi juga berpotensi meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi produksi pada sistem budidaya udang intensif. 

 

Feed conversion ratio (FCR) 

Nilai feed conversion ratio (FCR) pada budidaya udang vaname di BLUD UPT PBAPL 

Shrimp Estate Berkah sebesar 2,11 pada tahun 2024 dan menurun menjadi 1,58 pada tahun 

2025 (Gambar 2). Meskipun terjadi perbaikan efisiensi pemanfaatan pakan pada tahun 2025, 

nilai tersebut masih berada di atas target 1,5 yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Nomor 15 Tahun 2022, sehingga menunjukkan bahwa efisiensi 

penggunaan pakan belum optimal. Nilai FCR yang tinggi mengindikasikan bahwa jumlah 

pakan yang diberikan belum sepenuhnya dapat dikonversi menjadi biomassa udang, 

sehingga berpotensi meningkatkan biaya produksi dan menurunkan efisiensi usaha 

budidaya. 

 
Gambar 2. Grafik FCR budidaya udang vaname 2024-2025 dan target Capaian 

 

Perbaikan nilai FCR pada tahun 2025 menunjukkan adanya peningkatan dalam 

pengelolaan budidaya, meskipun belum mencapai standar yang diharapkan. Efisiensi 

pemanfaatan pakan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kualitas pakan, ketepatan 

jumlah dan frekuensi pemberian pakan, kondisi fisiologis udang, serta kualitas lingkungan 

pemeliharaan. Manajemen pemberian pakan yang tepat memungkinkan pakan dimanfaatkan 

secara lebih efisien untuk pertumbuhan, sedangkan pemberian pakan yang berlebihan akan 

meningkatkan akumulasi sisa pakan di dasar tambak, menurunkan kualitas lingkungan, 

dan pada akhirnya meningkatkan nilai FCR. 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai FCR yang lebih tinggi dibandingkan penelitian 

(Gompi et al., 2023), yang melaporkan nilai FCR sebesar 1,1 pada budidaya udang vaname. 

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa efisiensi pemanfaatan pakan pada Shrimp 

Estate Berkah masih dapat ditingkatkan. Namun demikian, nilai FCR yang diperoleh pada 

penelitian ini masih berada dalam kisaran 1,5–2,0 yang umum dijumpai pada tambak udang 

intensif dengan kondisi panen normal, sebagaimana dilaporkan pada berbagai sistem 

budidaya intensif. Kisaran tersebut umumnya dicapai melalui penerapan manajemen pakan 
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yang terencana, penggunaan pakan berkualitas tinggi, serta pengelolaan kualitas lingkungan 

yang mampu mendukung pertumbuhan udang secara optimal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi produksi di Shrimp Estate 

Berkah perlu difokuskan pada optimalisasi strategi pemberian pakan, termasuk penyesuaian 

jumlah dan frekuensi pemberian pakan dengan kebutuhan udang pada setiap fase 

pemeliharaan, serta evaluasi kualitas pakan yang digunakan. Upaya tersebut diharapkan 

tidak hanya menurunkan nilai FCR, tetapi juga meningkatkan efisiensi biaya produksi, 

produktivitas budidaya, dan keberlanjutan sistem budidaya udang intensif. 

 

Average daily growth  (ADG) 

Nilai average daily growth  (ADG) udang vaname di BLUD UPT PBAPL Shrimp Estate 

Berkah masih berada di bawah target yang ditetapkan. Rata-rata ADG tercatat sebesar 0,14 

g hari⁻¹ pada tahun 2024 dan meningkat menjadi 0,15 g hari⁻¹ pada tahun 2025, namun 

belum mencapai standar minimal 0,20 g hari⁻¹ sesuai dengan SOP DLA dan SOP CPP 

(Gambar 3). Hasil ini menunjukkan bahwa laju pertumbuhan udang selama periode 

pemeliharaan belum optimal meskipun sebagian besar indikator produksi lainnya telah 

memenuhi standar budidaya. 

 

 
Gambar 3. Grafik ADG budidaya udang vaname 2024-2025 dan target Capaian 

 

 

Rendahnya nilai ADG mengindikasikan bahwa pertumbuhan udang kemungkinan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, terutama kualitas benur, efisiensi 

pemanfaatan pakan, status kesehatan udang, dan manajemen pemeliharaan. Pertumbuhan 

udang sangat bergantung pada ketersediaan nutrien yang seimbang untuk memenuhi 

kebutuhan pemeliharaan, metabolisme, dan pembentukan jaringan tubuh. Oleh karena itu, 

kualitas pakan dan ketepatan strategi pemberian pakan menjadi faktor penting dalam 

menentukan laju pertumbuhan. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa komposisi nutrisi 

pakan, khususnya kandungan karbohidrat yang optimal pada sistem bioflok, berpengaruh 

terhadap peningkatan pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan pada Litopenaeus 

vannamei (Sun et al., 2025). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan nutrisi 

yang tepat dapat menjadi salah satu pendekatan untuk meningkatkan performa 

pertumbuhan udang. 
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Di sisi lain, seluruh parameter kualitas air, meliputi salinitas, oksigen terlarut 

(dissolved oxygen, DO), pH, suhu, alkalinitas, amonia, dan tinggi muka air, berada dalam 

kisaran yang direkomendasikan berdasarkan SNI 8037.1:2014. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan budidaya secara umum telah mendukung pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup udang. Dengan demikian, rendahnya nilai ADG yang diikuti oleh 

nilai feed conversion ratio (FCR) yang masih relatif tinggi menunjukkan bahwa keterbatasan 

pertumbuhan kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor manajemen budidaya 

dibandingkan kualitas lingkungan pemeliharaan. Faktor-faktor seperti mutu benur, strategi 

pemberian pakan, kesehatan udang, dan efektivitas penerapan teknologi budidaya perlu 

dievaluasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi penyebab utama belum optimalnya 

pertumbuhan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sistem budidaya di Shrimp Estate 

Berkah telah mampu mempertahankan produktivitas dan kualitas lingkungan yang baik, 

peningkatan efisiensi produksi masih memerlukan optimalisasi manajemen budidaya. 

Perbaikan kualitas benur, evaluasi formulasi dan strategi pemberian pakan, serta penguatan 

manajemen kesehatan udang diharapkan dapat meningkatkan laju pertumbuhan harian 

sehingga mendukung efisiensi produksi dan keberlanjutan budidaya udang intensif. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja produksi budidaya udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) di BLUD UPT PBAPL Shrimp Estate Berkah secara umum telah 

memenuhi sebagian besar indikator teknis yang ditetapkan dalam standar budidaya. 

Produktivitas tambak berhasil melampaui target nasional, tingkat kelangsungan hidup 

(survival rate, SR) masih berada dalam kisaran standar, dan seluruh parameter kualitas air 

memenuhi ketentuan SNI 8037.1:2014, yang menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan 

budidaya telah berjalan dengan baik. Namun demikian, efisiensi produksi masih perlu 

ditingkatkan karena nilai feed conversion ratio (FCR), average daily growth  (ADG), dan umur 

pemeliharaan belum mencapai target yang ditetapkan. Hasil penelitian ini memberikan 

gambaran mengenai capaian kinerja produksi budidaya udang vaname pada kawasan 

Shrimp Estate yang dikelola pemerintah sekaligus mengidentifikasi aspek-aspek yang masih 

memerlukan perbaikan. Oleh karena itu, optimalisasi manajemen pemberian pakan, 

penggunaan benur berkualitas, dan penguatan manajemen kesehatan udang perlu menjadi 

prioritas untuk meningkatkan efisiensi produksi. Penelitian selanjutnya disarankan 

mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi budidaya, seperti kualitas benur, strategi 

pemberian pakan, penerapan biosekuriti, serta aspek ekonomi budidaya, sehingga dapat 

dihasilkan rekomendasi yang lebih komprehensif dalam mendukung peningkatan 

produktivitas dan keberlanjutan budidaya udang vaname. 
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